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Abstrak
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah mebuat madding sekolah dan apotik hudip. Metode didalam kegiatan ini
ini diawali dari pembekalan, pelepasan dan observasi. kontribusi kami dalam membantu administrasi sekolah
tercermin dari pembuatan mading sekolah dan juga pembuatan apotik hidup dilingkungan sekolah. Semoga
Mading sekolah dapat dimanfaat oleh para siswa kedepanya dan begitu juga dengan tanaman apotik hidup, untuk
dapat terawat, supaya bisa bermanfaat bagi keluarga besar SMPN 02 Solok Selatan.
Kata kunci - Mading Sekolah, Apotik Hidup, Sekolah

Abstract
The aim of this activity is to make school posters and hudip dispensaries. The method in this activity begins with
debriefing, releasing and observing. Our contribution in helping school administration is reflected in the creation
of school wall coverings and also the creation of live dispensaries within the school environment. Hopefully the
school wall can be used by students in the future and the same goes for the live pharmacy plants, so that they can
be looked after, so that they can be useful for the extended family of SMPN 02 Solok Selatan.
Keywords - School Wall, Living Pharmacy, School
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PENDAHULUAN

Kampus Mengajar merupakan program milik Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang dimana mengusung tema Merdeka Belajar, Kampus
Merdeka (MBKM) Mubhsin, 2021 di dalam (Yulita et al., 2024). Kampus Mengajar adalah bagian dari
program MBKM yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dan
mengembangkan diri melalui aktivitas diluar kelas perkuliahan Baharudin, 2021 di dalam (Astuti et
al., 2024). Melalui kampus mengajar, mahasiswa dapat menjadi agen-agen perubahan yang terjun
langsung ke sekolah untuk membantu mengoptimalkan pelayanan Pendidikan dan proses belajar
mengajar kepada seluruh peserta didik dengan kondisi yang kritis dan terbatas.

Berdasarakan observasi yang kita lakukan ke SMPN 02 Solok Selatan terdapat tidak
berfungsinya mading sekolah dan tidak terawatnya opotik hidup disana, sehingga kita
memutuskankan membuat program pembuatan Mading Sekolah adalah majalah dinding dan juga
pembuatan Apotik Hidup. Dan kegiatan ini sebagaiman yang sudah dilkukan oleh (Pangestu et al.,
2024) dan (Melyen et al., 2024)

METODE
A. Pembekalan

Setelah melalui tahap seleksi dan telah dinyatakan lolos dalam Program Kampus Mengajar
7, mahasiswa yang telah lulus seleksi diwajibkan mengikuti pembekalan selama kurang lebih 3
minggu yang dilakukan pada tanggal 22 Januari sampai 12 Februari 2024 secara daring.
B. Pelepasan Mahasiswa ke Sekolah Penempatan

Pelepasan mahasiswa ke sekolah penempatan dilakukan pada tanggal 22 Februari 2024.
Mahasiswa berkordinasi dengan dinas pendidikan dan diberikan arahan dan juga mendapatkan surat
tugas dari dinas pendidikan setempat. Setelah mendapatkan surat tugas dari dinas pendidikan
lalu penyerahan kesekolah penempatan, selanjutnya DPL dan mahasiswa menyampaikan maksud
dan tujuan kedatangannya ke SMPN 02 Solok Selatan dan disambut hangat oleh kepala sekolah dan
para guru.

Gambar 1.
Pelepasan Mahasiswa oleh Dinas Pendidikan dan
Penyerahan Mahasiswa kesekolah penempatan

C. Observasi

Pada awal masa penugasan tepatnya pada tanggal 26 - 29 Februari 2024 kami dari mahasiswa
kampus mengajar 7 SMPN 02 Solok Selatan melakukan kegiatan observasi sekolah. Kegiatan observasi
yang kami lakukan menggunakan metode wawancara dan pengamatan langsung. Metode pertama
kami lakukan dengan cara mewawancarai kepala sekolah dan beberapa guru yang ada di sekolah
tersebut. Adapun metode kedua yaitu kami melakukan pengamatan lingkungan sekolah secara
langsung agar nantinya mendapat informasi mengenai kebutuhan sekolah.
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Gambar 2.
Kegiatan Observasi Sekolah

D. Perencanaan Program

Setelah melakukan observasi selama seminggu kami telah merancang beberapa program yang
akan kami laksanakan selama menjalankan program. Rancangan ini telah kami jabarkan pada kegiatan
Forum Komunikasi dan Koordinasi Sekolah (FKKS) dengan diikuti oleh kepala sekolah, guru, yang
telah kami laksanakan pada tanggal 4 Maret 2024. Pada kegiatan ini kami melakukan diskusi degan
pihak sekolah mengenai rancangan yang telah kami buat.

Gambar 3.
Forum Komunikasi dan Koordinasi Sekolah (FKKS)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembuatan Mading Sekolah

Setelah kami melakukan observasi dan melihat apa saja kekurangan di SMPN 02 Solok Selatan,
kami mendapatkan ternyata tidak adanya mading sekolah dan mading tersebut tidak lagi beroperasi,
Yang dimana program kerja majalah dinding (mading) sekolah adalah serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memfasilitasi penyampaian informasi, kreativitas, dan partisipasi peserta didik dalam
berbagai aspek kehidupan sekolah, Sasaran program ini yaitu bagi seluruh peserta didik SMPN 02
Solok Selatan.
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Gambar 4.
Pembuatan Mading Sekolah

B. Pembuatan Apotik Hidup

Apotik hidup memanfaatkan sedikit pekarangan sekolah, yang kami buat untuk apotik hidup,
di dalamnya berisikan berbagai tanaman obat-obatan yang ditanam untuk dimanfaatkan dalam
keperluan sehari hari. Selain itu apotik hidup ini di hiasi dengan pagar berwarna warni dan botol-
botol bekas yang dicat agar lebih menarik. Adapun Sasaran pada program ini adalah seluruh siswa.
Dengan adanya apotik hidup dilingkungan sekolah, mengajarkan kepada siswa untuk merawat dan
menjaga tumbuh-tumbuhan yang ada disekitarnya agar dapat dimanfaatkan nantinya, sekaligus para
siswa dapat belajar apa saja kegunaan dari tumbuh-tumbuhan yang di tanam dilingkungannya.

|

Gambar 5.
Pembuatan Apotik Hidup

KESIMPULAN

Dalam pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 7 di SMPN 02 Solok Selatan dari
tanggal 26 Februari - 16 Juni 2024 yang dilakukan selama 4 bulan, kontribusi kami dalam membantu
administrasi sekolah tercermin dari pembuatan mading sekolah dan juga pembuatan apotik hidup
dilingkungan sekolah. Semoga Mading sekolah dapat dimanfaat oleh para siswa kedepanya dan begitu
juga dengan tanaman apotik hidup, untuk dapat terawat, supaya bisa bermanfaat bagi keluarga besar
SMPN 02 Solok Selatan.
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